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Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu)

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. Qs Ali Imran

(3): 200
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Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari

kesalahan-kesalahanmu. Qs As-Syura (42) : 30
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ABSTRAK

FAJRIN MAULANA, Dosen Pembimbing Dr. A Halil Thahir, M.HI Dan Dr.
Jamaludin A. Khalik, LC., M.A: Analisis Maqasid Al-qur’an Pada Dalil-Dalil Al-
Qur’an Fatwa MUI No 14 Tahun 2020 (Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam
Situasi Terjadi Wabah COVID-19), Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Pascasarjana,
IAIN Kediri, 2021.

Kata Kunci: Magqasid al-Qur’an, Fatwa MUI, COVID-19

Penelitian di dalam tesis ini dilatar belakangi oleh pandangan peneliti
tentang adanya nilai-nilai magqasid al-Qur’an yang terdapat pada dalil-dalil al-
Qur’an di dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia No 14 Tahun 2020. Fatwa yang
merupakan jawaban untuk solusi permasalahan umat dikeluarkan oleh Majelis
Ulama Indonesia di dalam mengatur tata cara ibadah pada situasi terjadi
penyebaran virus COVID-19 bagi sebagian masyarakat menuai kontroversi
terutama pergantian sholat jum’at menjadi sholat zuhur, penutupan tempat
ibadah, shalat tarawih dan shalat idul fitri di rumah masing-masing yang sudah
menjadi aktifitas masyarakat muslim setiap tahunnya ditiadakan, menyebabkan
timbulnya pandangan negatif terhadap fatwa MUI no 14 tahun 2020. Dari
keprihatinan ini peneliti ingin menjelaskan dari sisi dalil-dalil al-Qur’an yang
terdapat pada Fatwa MUI yang merupakan salah satu sumber penetapan fatwa

dengan menggunakan pendekatan Magdasid al-Qur’an.

Penelitian ini bersifat kajian pustaka (library reseach) dengan merujuk
kepada kitab-kitab tafsir baik klasik atau kontemporer, terutama kitab tafsir yang
menyinggung tentang magqasid al-Qur’an di dalam penafsirannya, dengan bekal
ini peneliti berharap dapat menemukan makna-makna lebih dalam tentang ayat-
ayat al-Qur’an yang dikutip oleh MUI di dalam fatwa No 14 tahun 2020 dan

berharap memberi sumbang pemahaman terhadap masyarakat akan fatwa ini.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang
dikutip oleh Majelis Ulama Indonesia mengandung nilai-nilai maqdasid al-Qur’an

yang intinya sebagai maslahat dan mencegah dari pada kebahayaan (mudarrat).
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PEDOMAN TRANSELASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
<o Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik
diatas)
Jim J Je
Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
& Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
2 Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan ye
e Sad S Es (dengan titik di
bawah)
5 Dad D De (dengan titik di
bawah)
b Ta T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za Z Zet (dengan titik di




bawah)

¢ ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

e Qof Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah _’ Apostrof
&S Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
f Fathah A A
| Kasrah I I
1 Dammah U U
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& .....[V..... |fathahdan alif atau a a dan garis
ya di
atas
<. kasrah dan ya i i dan garis di
- atas
J } dammah dan wau u u dan garis
di atas
Contoh:
ol mata
3 rama
JJ gila
:-Jj:’-’ yamutu

D. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>tlah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka fa marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jub{ :@j) : Raudah al-attal
. Al-madinah al-fadilah

alladl 15,0
&Ly 1 Al-hikmah
. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (;, dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
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W, : Rabbana
U= :  MNajjaina
& Albajj

0 ‘aduwwun
Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;«5), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:

a8

u‘l—" : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

W

S ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
A Al-syamsu (bukan asy-syamsu)

3V ¢ Alzalzalah (bukan az-zalzalah)

wwdd\ o Alfalsafah

U ALbiladu
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

Tossd, _
09,8+ Ta’murina
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¢ Alnaw’
s © Syai’un
}ujﬁ‘} : Umirtu
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 4/-Qur’an
(dari A/-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah gabl al-
tadwin.
1. Lafz al-jalalah (&)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh: ) :,u . dinullah, A\ billahi,

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: il 1.3 < (,_2 . hum fi

rahmatillah.
J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
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huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan

Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ... e, 1
PERNYATAAN KEASLIAN. ...t i
PERSETUJUAN PEMBIMBING. ..ot i1
HALAMAN PENGESAHAN. ..., v
HALAMAN MOTTO. ... v
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... vi
KATA PENGANTAR. ... vii
ABST R AK .. X
PEDOMAN TRANSELASL. ... X
DAFTAR ISL. .. XVi

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.................ocooiiii 1
B. Rumusan Masalah.............coooiiii 11
C. Tujuan Masalah.............coiiiiii s 11

D. Kegunaan Penelitian...............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e 11
E. Penelitian Terdahulu..............c.oooii 11
F. Kerangka Teoritik...........oooiiuiiiiiiii e, 17
G. Metode Penelitian............ocoiiiiiiiiii 18
H. Sistematika Pembahasan...................oo o 19

A Fatwa. ..o 21
1. Pengertian Fatwa dan Mufii............c..cooiiiiiiiiiiiiiiiiiin. 21
2. Hubungan Antara Fatwa dan [jtihad.........................L 27
3. Sejarah Perkembangan Fatwa........................ocn 30

B. Maqdasid al-Qur’an...............ccooieiiiiiii i 40



A

Pengertian Magqasid al-Qur’an...................ccoeeiiiiiiiinn 40

Magqasid al-Qur’an dan Magasid al-Shari’ah...................... 44
Ragam Maqasid al-Qur’an .................cccoiiiiiiiiiiiiiinannn. 45
Metode Mengetahui Magasid al-Qur’an............................ 48
Urgensi Mengetahui Magasid al-Qur’an............................ 54

BAB III: FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA NO 14 TAHUN 2020

A. MUILdan Fatwa........oouiiiiii e 55
1. Sejarah MUIL.... ..o e, 55
2. Metode Penetapan Fatwa MUI..................coiiiiiiiiiinn, 57

B. Fatwa MUI No 14 Tahun 2020...........ccoiiiiiiiiiiiiiiieie e 58
1. Dalil-Dalil Al-Qur’an Fatwa MUI No 14 Tahun 2020............ 59
2. Tema-Tema Dalil Al-Qur’an Fatwa MUINo 14................... 61

C. Lampiran Fatwa MUI No 14 Tahun 2020..................ccoeiinenn. 67

BAB 1V: MAQASID AL-QUR’AN DI DALAM FATWA MUI NO 14 TAHUN

2020

A. Analisis Magasid al-Qur’an Ayat-ayat Konteks Musibah.......... 76
1. Tafsir Ayat-Ayat Konteks Musibah ......................oo. 76
2. Makna al-1btila’ dan al-Musibah..................c..c..cccoee ... 84
3. Magqgasid Al-Qur’an Ayat Konteks Musibah ...................... 85

4. Singifikansi Maqasid al-Qur’an Ayat Konteks Musibah....... 91
Analisis Magasid Al-Qur’an Ayat-Ayat Konteks Kemudahan Di
Dalam Beribadah................. 92
1. Tafsir Ayat-Ayat Konteks Kemudahan di Dalam Beribadah.. 92
2. MaKna @l-YUsr....ccc..ooouiiiiiiiiii i 96
3. Magasid al-Qur’an Ayat Konteks Kemudahan di Dalam
Menjalankan Ibadah.....................oo 100
4. Signifikansi Magasid al-Qur’an Ayat Konteks Kemudahan di
Dalam Menjalankan Ibadah......................oo 107

XVii



C. Analisis  Magasid  Al-Qur’an  Ayat  Konteks  Larangan

Menjerumuskan Diri Kepada Kebinasaan........................... 108

1.

Tafsir Ayat Konteks Larangan Menjerumuskan Diri Kepada

Kebinasaan. ..., 108
Asbabun Nuzul Qs Al-Baqarah 195............................ 109

Makna al-Tahlukah.................ccccoiiiiiiiiiiiiiiiiiinnn. 113
Magasid al-Qur’an Ayat Konteks Larangan Menjerumuskan
Diri Kepada Kebinasaan.................c.ooviiiiiiiennnnn. 114

Signifikansi Magasid al-Qur’an Ayat Konteks Larangan

Menjerumuskan Diri Kepada Kebinasaan...................... 122

BAB V: PENUTUP

A, Kesimpulan..........o.ooiiiiii 124
B. Saran-Saran. ........ooouooioi e 125
Daftar PuStaKa. ..o 126

XViii



ANALISIS MAQASID AL-QUR’AN PADA DALIL-DALIL AL-QUR’AN
FATWA MUI NO 14 TAHUN 2020

(Tentang Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi
Wabah COVID-19)
Tesis

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister dalam

Program Studi I[lmu Alquran dan Tafsir

Oleh:
FAJRIN MAULANA
922.010.19.003

PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
KEDIRI
2021



